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Reported patient safety incidents are useful for identifying risks that cause
harm and taking solutions to prevent the same mistakes from happening
again.This study aims to find out what factors are related to reporting
patient safety incidents in the inpatient room of Idaman Hospital,
Banjarbaru City. This research is quantitative research with a descriptive
correlation design and cross-sectional approach. 128 nurses in the inpatient
room of Banjarbaru City Ideal Hospital used the questionnaire.The results of
the study showed that there was no relationship between gender (p-
value=0.146), education (p-value=0.839), length of work (p-value=0.671),
and leadership (p-value=0.680) with incident reported that patient safety at
Idaman Hospital in Banjarbaru City. There is a relationship between
perception and motivation with the reported of patient safety incidents in
the inpatient room of RSD Idaman Banjarbaru City with a p-value of
0.002.Perception and motivation can be increased by having co-workers
support in reported about patient safety incidents by not given punishment
to nurses and not carried out a culture of blaming each other. The unrelated
factors of gender, education, length of service, and leadership to reported
could occur due to other factors such as lack of knowledge, training, and
rewards. The advice in this study The Patient Safety Team at the Hospital
and management at the hospital can socialize the flow of reporting patient
safety incidents and make posters for health workers, especially nurses.

PENDAHULUAN
Angka kematian di

diakibatkan oleh

Amerika Serikat
tepatnya di ruang rawat
Kejadian  Tidak
Diharapkan (KTD) membunuh banyak

33,6 juta per tahun, dari 44.000 menjadi
98.000 per tahun [1]. Pelaporan Insiden
Keselamatan Pasien (IKP) adalah suatu hal
sangat penting dalam peningkatan
keselamatan pada pasien. Hal tersebut
dikarenakan pelaporan IKP memiliki

inap yang

pasien setiap tahun. Insitute of Medicine
mencatat angka kematian yang diakibatkan
Kejadian Tidak Diharapkan (KTD) di ruang
rawat inap rumah sakit di Amerika sebesar
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manfaat untuk mengidentifikasi risiko
penyebab bahaya dan mengambil suatu
solusi di tingkat fasilitas pelayanan
kesehatan untuk mencegah kesalahan yang
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sama agar tidak terulang kembali [2].
Pelaporan IKP masih relatif sedikit di
beberapa negara. Penelitian tahun 2015
terhadap enam negara di wilayah Asia
Tenggara, yaitu Vietnam, Filipina, Thailand,
Indonesia, Singapura, dan Malaysia,
menemukan hampir 50% negara di Asia
Tenggara memiliki data yang kurang
mengenai kesalahan medis [3]. Hal ini
menunjukkan bukti kelemahan sistem
dalam pelaporan di wilayah tersebut.
Terdapat 1.227 rumah sakit di Indonesia
yang terakreditasi, tetapi 668 insiden saja
yang dilakukan pelaporan IKP pada tahun
2016 secara nasional [2].

Jumlah  pelaporan IKP  mengalami
peningkatan pada tahun di tahun 2018-
2019. Menurut hasil laporan Daud,
terdapat 12% dari 2.877 rumah sakit yang
melakukan pelaporan IKP dengan jumlah
laporan, yaitu 7.465 pada 2019. Jumlah
laporan insiden tersebut terdiri dari 31%
Kejadian Tidak Diharapkan (KTD), 31%
Kejadian Tidak Cedera (KTC), dan 38%
Kejadian Nyaris Cedera (KNC) [2]. Rumah
sakit yang melakukan pelaporan insiden
keselamatan pada pasien mengalami
peningkatan, yaitu dari 5% pada 2018
menjadi 12% pada 2019. Terdapat 171
insiden keselamatan pasien pada tahun
2019 yang menyebabkan kurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan sehingga rumah sakit
cenderung hanya melakukan pelaporan
insiden cedera ringan [4].

Pelaporan insiden keselamatan pasien
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu tingkat pendidikan, lama kerja,
persepsi, pengalaman kerja yang kurang
tentang pelaporan insiden keselamatan
pasien, kurangnya motivasi dalam
melaporkan, kepemimpinan yang lemah,
kurangnya pelatihan, kurangnya
pengetahuan perawat mengenai alur
pelaporan, tidak adanya imbalan/reward,
serta budaya keselamatan yang kurang.
Penyebab perawat tidak melakukan
pelaporan IKP adalah persepsi takut
disalahkan, pengetahuan yang kurang
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tentang cara melaporkan insiden, persepsi
bahwa tempat kerja memiliki budaya
keselamatan rendabh, manajemen
organisasi yang lemah dalam kaitannya
dengan keselamatan pasien (5,6). Menurut
Bogar, kurangnya motivasi juga dapat
memengaruhi Kkinerja seorang perawat
dalam melaporkan IKP [5]. Budaya
keselamatan pasien yang baik membuat
pelaporan kejadian keselamatan pasien
oleh perawat menjadi meningkat [6].
Pengalaman kerja yang kurang memiliki
pengaruh terhadap persepsi perawat
dalam melaporkan insiden keselamatan
pasien[7]. Insiden keselamatan pasien
yang tidak dilaporkan disebabkan oleh
tingkat pendidikan yang kurang, lama
kerja, persepsi akan rasa takut disalahkan,
kepemimpinan yang lemah dalam patient

safety[8].

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11-13
Juli 2022 pada ruang rawat inap RSD
Idaman Kota Banjarbaru, yaitu 2 dari 6
orang perawat di ruang rawat mengatakan
jika pelaporan insiden keselamatan pasien
di 7 ruangan rawat inap sudah terlaksana
dan insiden yang sering dilaporkan, yaitu
KTD. Namun untuk pelaporan insiden KNC
dan KPC yang bersifat tidak berat atau
tidak terlalu serius masih jarang dilakukan
pelaporan.

Sejumlah 6  perawat  mengatakan
pelaporan itu penting untuk dilakukan agar
tidak ada kejadian sama terulang kembali.
2 dari 6 perawat mengatakan terkadang
takut disalahkan apabila ada insiden. 2
dari 6 perawat mengatakan jika ada
insiden Kkeselamatan pasien, beberapa
kepala ruangan sudah  melakukan
pembahasan dengan perawat pelaksana
terutama apabila terjadi KTD dan Kejadian
Sentinel, tetapi untuk insiden yang tidak
terlalu membahayakan pasien belum rutin
dilakukan  pembahasan. 6 perawat
mengatakan kepala ruangan mengambil
keputusan tergantung situasi pada saat itu
dan selalu dirapatkan secara demokratis. 3
dari 6 perawat mengatakan pengambilan
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keputusan yang dibuat oleh kepala
ruangan mempengaruhi apakah insiden
yang terjadi perlu dilakukan pelaporan
lebih lanjut ke Tim Keselamatan Rumah
Sakit atau tidak. Dari hasil wawancara,
perawat yang lebih sering melaporkan
insiden adalah perawat dengan lama kerja
diatas 5 tahun. 2 dari 6 perawat pernah
melakukan pelaporan insiden keselamatan
pasien. 4 dari 6 perawat mengatakan
memiliki motivasi yang berasal dalam diri
sendiri dan jarang mendapatkan pujian
dari atasan apabila melakukan pelaporan. 6
perawat mengatakan kepala ruangan
mendukung apabila ada temuan insiden
keselamatan pasien.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor - faktor apa saja yang
berhubungan dengan pelaporan insiden
keselamatan pasien di rawat inap RSD
Idaman Kota Banjarbaru.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
menggunakan pendekatan cross sectional
dengan desain deskriptif korelasi. Variabel
dependen yang diteliti adalah pelaporan
insiden keselamatan pasien dan variabel
independen  adalah  jenis  kelamin,
pendidikan, lama kerja, persepsi, motivasi,
dan kepemimpinan. Populasi penelitian
adalah 163 responden perawat di ruang
rawat inap RSD Idaman Kota Banjarbaru.
Sampel pada peneilitian ini berjumlah 128
responden  perawat. Penelitian  ini
menggunakan tekhnik Probability
Sampling dengan metode Stratified
Random Sampling. Kriteria inklusi yaitu
perawat yang aktif bekerja di ruang rawat
inap RSD Idaman Banjarbaru, perawat
minimal 6 bulan bekerja, dan perawat yang
pernah menemukan minimal 3 kali insiden
keselamatan pasien di rumah sakit.
Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner
A berisi karakteristik responden yaitu usia,
jenis kelamin, lama kerja, dan pendidikan;
kuesioner B mengenai pelaporan insiden
keselamatan pasien yang dimodifikasi
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berdasarkan referensi dari penelitian
Suryanto (2018) berdasarkan sasaran
keselamatan pasien/ International Patient
Safety Goals (IPSG). Kuesioner ini terdiri
dari 28 pernyataan dengan nilai r tabel
0,361 dan nilai Cronbach’s Alpha 0,987.
Kuesioner C mengenai persepsi, motivasi,
dan kepemimpinan perawat terhadap
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Kuesioner persepsi berisi 11 pernyataan
berdasarkan Incident Reporting
Questionnaire yang dimodifikasi
berdasarkan referensi dari penelitian
Wanda (2020) dengan nilai r tabel 0,361
dan nilai Cronbach’s Alpha 0,936.
Kuesioner motivasi berisi 6 pernyataan
berdasarkan Incident Reporting
Questionnaire yang dimodifikasi
berdasarkan referensi dari penelitian
Wanda  (2020) berdasarkan  teori
kebutuhan menurut Mc. Clelland dalam
Nursalam (2014) yang dimodifikasi dari
penelitian Jenita (2019) dengan nilai r tabel
0,361 dan nilai Cronbach’s Alpha 0,827.
Kuesioner kepemimpinan berisi 12
pernyataan berdasarkan teori Leader-
Member Exchange (LMX) yang dimodifikasi
berdasarkan referensi dari penelitian
Maria Yuventa Wanda dengan nilai r tabel
0,361 dan nilai Cronbach’s Alpha 0,923.

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan beberapa tahapan. Tahap pertama
yaitu mengurus surat izin penelitian ke
RSD Idaman Kota Banjarbaru. Peneliti
melakukan identifikasi nama responden
pada jadwal dinas dari setiap ruangan
sesuai dengan kriteria inklusi kemudian
menentukan responden untuk
pengambilan data kemudian peneliti
menemui kepala ruangan untuk meminta
izin melakukan pengambilan data di 7
ruang rawat inap. Tahap kedua, peneliti
melakukan perkenalan diri dan
menjelaskan mengenai tujuan, manfaat
serta prosedur pengambilan data kepada
responden penelitian. Apabila responden
bersedia untuk diteliti, maka responden
menandatangani lembar
persetujuan/informed consent. Jika
responden tidak bersedia untuk diteliti,
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maka responden berhak untuk menolak.
Tahap ketiga yaitu pengecekan kuesioner
dan pengolahan data.

Analisa data yang digunakan adalah
dengan menggunakan uji statistic chi
square dan kolmogrov-smirnov dengan
batas kemaknaan p<0,05. Penelitian ini
telah memenuhi syarat etik oleh Komisi
Etik  Penelitian Kesehatan Fakultas
Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat dengan nomor etik 358 /KEPK-
FK-ULM/EC/IX/2022

HASIL

Penelitian ini dilakukan di ruang rawat
inap RSD Idaman Kota Banjarbaru.
Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian besar dari
perawat/responden (61,7%) dengan jenis
kelamin perempuan sebanyak 79 orang,
pendidikan Diploma III Keperawatan, yaitu
sebanyak 68 responden dengan sebagian
besar dari responden (53,1), dan lama
kerja <6 Tahun sebanyak 73 responden
dengan sebagian besar dari responden
(57.0%).

Tabel 1
Karakteristik Responden berdasarkan jenis
kelamin, pendidikan, dan lama kerja

Indikator f %
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 38,3
Perempuan 79 61,7
Pendidikan f %
DIII Kep 68 531
DIII + S.Kep 3 2,3
S.Kep + Ners 57 44,5
Lama Kerja f %
<6 Tahun 73 57,0
6-10 Tahun 24 18,8
>10 Tahun 31 24,2

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa
pelaporan insiden keselamatan pasien
(IKP) memiliki distribusi frekuensi yang
seimbang dimana pelaporan insiden
keselamatan pasien dan pelaporan insiden
keselamatan pasien kurang baik adalah
setengah  dari  responden  (50%).
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Responden  dengan jenis  kelamin
perempuan melakukan pelaporan insiden
keselamatan pasien dengan baik sebagian
kecil dari responden (44,3%), responden
dengan tingkat pendidikan Sarjana
Keperawatan Profesi melakukan pelaporan
insiden keselamatan pasien dengan baik,
yaitu sebagian besar dari responden
(56,1%), responden dengan lama kerja <6
tahun melakukan pelaporan insiden
keselamatan pasien dengan baik tertinggi,
yaitu sebagian besar dari responden
(53,4%). Responden dengan persepsi
kurang baik yang melakukan pelaporan
insiden keselamatan pasien baik adalah
sebagian besar dari responden (68%).
Responden dengan motivasi baik yang
melakukan pelaporan insiden keselamatan
pasien baik, yaitu sebagian besar dari
responden (57,3%). Responden dengan
kepemimpinan baik yang melakukan
pelaporan insiden keselamatan pasien baik
sebanyak sebagian besar dari responden
(51,5%).

Pada analisis bivariat menggunakan chi-
square didapatkan hasil terdapat hubungan
antara persepsi dan motivasi dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien di
ruang rawat inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru dengan nilai p-value 0,002.
Hasil analisis bivariat menggunakan chi-
square menunjukan tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin (p-
value=0,146), lama kerja (p-value=0,671),
dan  kepemimpinan  (p-value=0,680)
dengan pelaporan insiden keselamatan
pasien di Rawat Inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru. Analisis bivariat dengan
menggunakan kolmogrov-smirnov
didapatkan hasil tidak terdapat hubungan
antara pendidikan (p-value=0,839) dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien di
Rawat Inap RSD Idaman Kota Banjarbaru.
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Tabulasi Silang Jenis Kelamin, Pendidikan, Lama Kerja, Persepsi, Motivasi, Kepemimpinan terhadap Pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien

Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien

Variabel Baik Kurang Baik Total P-Value
f % f % f %

Pelaporan Baik 64 50 64 50 128 100

Insiden Kurang Baik 64 50 64 50 128 100

Keselamatan

Pasien

Jenis Kelamin Laki-laki 29 59,2 20 40,8 49 100 0,146
Perempuan 35 443 44 55,7 79 100

Pendidikan DIII Kep 32 47,1 36 52,9 68 100 0,839
DIII+S.Kep 0 0 3 100 3 100
S.Kep+Ners 32 56,1 25 439 57 100

Lama Kerja <6 Thn 39 53,4 34 46,6 73 100 0,671
6-10 Thn 11 45,8 13 54,2 24 100
>10 Thn 14 45,2 17 54,8 31 100

Persepsi Baik 30 38,5 48 61,5 78 100 0,002
Kurang Baik 34 68 16 32 50 100

Motivasi Baik 59 57,3 44 42,7 103 100 0,002
Kurang Baik 5 20 20 80 25 100

Kepemimpinan Baik 50 51,5 47 48,5 97 100 0,680
Kurang Baik 14 45,2 17 54,8 128 100

PEMBAHASAN

Hubungan Jenis Kelamin dengan
Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien
di Rawat Inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden perempuan
(44,3%) melakukan pelaporan IKP dengan
baik dan sebagian besar responden
perempuan (55,7%) melakukan pelaporan
IKP kurang baik. Penelitian ini sejalan
dengan teori psikologis yang menyebutkan
bahwa perempuan lebih bersedia untuk
mematuhi peraturan dan wewenang
dibandingkan pria. Perempuan yang
berumah tangga lebih sering telat dan
absen dibandingkan laki-laki dikarenakan
perempuan yang sudah menikah memiliki
tugas tambahan seperti mengantar anak
dan menjemput anak [9]. Penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian [10] yang
menyatakan tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan mengenai
kemampuan, belajar dan bertindak.

Menurut asumsi peneliti, tidak terdapat
perbedaan karakteristik antara
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perempuan dan laki-laki dimana perawat
laki-laki maupun perempuan memiliki
kesempatan yang sama untuk melakukan
pelaporan insiden keselamatan pasien
sesuai dengan alur yang sudah ditetapkan
oleh rumah sakit. Hasil penelitian
menunjukan  bahwa tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Sejalan dengan penelitian [10] yang
menyatakan tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan pelaksanaan sasaran
keselamatan pasien dengan nilai p-value
(0,681). Penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian [11] yang menyatakan
terdapat pengaruh antara jenis kelamin
dengan insiden keselamatan pasien.
Kemampuan untuk bertindak dan belajar
tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin
dimana sebagian besar jenis kelamin
responden adalah perempuan [10].

Hubungan Pendidikan dengan
Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien
di Rawat Inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden dengan
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pendidikan S.Kep Ners (56,1%) lebih
banyak melakukan pelaporan IKP.
Penelitian ini sejalan dengan [12] yang
mengemukakan bahwa seseorang dengan
tingkat pendidikan lebih tinggi misalnya
gelar sarjana muda akan menurunkan
terjadinya insiden pada pasien. Menurut
penelitian [4] tingkat pendidikan yang
tinggi menjadikan seseorang lebih mampu
untuk menerima posisi dan tanggung
jawabnya. bahwa tidak terdapat hubungan
antara pendidikan dengan pelaporan
insiden keselamatan pasien. Sejalan
dengan penelitian [8] yang menyebutkan
bahwa tidak ada hubungan antara
pendidikan dengan pelaporan insiden
keselamatan pasien dengan p-value
(0,471). Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian [13] yang menyebutkan
terdapat hubungan antara pendidikan
dengan kinerja keselamatan pasien dengan
p value (0,002).

Tidak adanya hubungan antara pendidikan
dengan pelaporan insiden keselamatan
pasien dapat disebabkan oleh faktor
lainnya seperti kurangnya pengetahuan
perawat dalam melakukan pelaporan
insiden keselamatan pasien [8]. Penelitian
[7] menyebutkan bahwa pengetahuan
adalah variabel yang sangat berpengaruh
terhadap pelaporan insiden keselamatan
pasien. Penelitian [14] menjelaskan
penyebab munculnya suatu insiden adalah
belum maksimalnya sosialisasi yang
dilakukan mengenai alur pelaporan
insiden, tingkat kepatuhan seorang
perawat dalam melakukan pelaporan
insiden, sarana yang belum memadai, dan
belum optimalnya pendampingan dalam
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Menurut asumsi peneliti, pendidikan
adalah salah satu faktor yang penting yang
mempengaruhi kinerja seseorang dalam
melakukan pelaporan insiden keselematan
pasien. Namun, hasil penelitian
menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pendidikan dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Peneliti berasumsi bahwa hal tersebut
disebabkan karena terdapat faktor lain
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yang mempengaruhi pelaporan IKP seperti
kurangnya sosialisasi kepada perawat
mengenai  alur  pelaporan insiden
keselamatan pasien dan perawat tidak
menyadari jika telah terjadi suatu insiden
saat melakukan asuhan keperawatan
sehingga hal tersebut membuat kurangnya
pelaporan insiden keselamatan pasien.

Hubungan Lama Kerja dengan
Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien
di Rawat Inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru

Penelitian menunjukan bahwa sebagian
besar dari responden (57%) mempunyai
lama kerja <6 tahun. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian [6] yang menyebutkan
perawat dengan lama Kkerja terbanyak
berada pada kategori 1-5 tahun, yaitu
dengan sebanyak 28.6 %. Menurut asumsi
peneliti, perawat yang telah bekerja kurang
dari 6 tahun merupakan perawat yang baru
menyelesaikan pendidikan dan memiliki
wawasan yang lebih baru mengenai sistem
pelayanan kesehatan termasuk
didalamnya memuat tentang pelaporan
IKP sehingga adanya kemungkinan untuk
meningkatkan keinginan dalam diri
perawat tersebut untuk melakukan
pelaporan insiden keselamatan pasien.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak
terdapat hubungan antara lama Kkerja
dengan pelaporan insiden keselamatan
pasien. Sejalan dengan penelitian [8] yang
menyebutkan bahwa tidak ada hubungan
antara  pengalaman  kerja  dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien
dengan p-value (0,197). Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan teori Gibson yang
menyatakan seseorang yang sudah lama
bekerja di suatu tempat kerja/ organisasi
akan memiliki pengalaman kerja yang
banyak sehingga akan meningkatkan
kinerjanya dalam melakukan pelaporan.
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Hubungan Persepsi dengan Pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien di Rawat
Inap RSD Idaman Kota Banjarbaru

Hasil penelitian menunjukkan responden
yang mempunyai persepsi baik sebanyak
78 orang dengan sebagian besar responden
(60,9%) dan responden yang memiliki
persepsi kurang baik sebanyak 50 orang
dengan sebagian kecil responden (39,1%).
Sebagian besar responden mempunyai
persepsi baik dalam hal tentang evaluasi
dan interpretasi. Penelitian [8]
menyebutkan bahwa evaluasi dan
interpretasi adalah parameter dengan nilai
tertinggi dan hampir setengah dari jumlah
responden menyatakan tidak setuju jika
pelaporan IKP adalah hal yang sepele.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
responden yang memiliki persepsi kurang
baik dalam parameter reaksi sebanyak
39,8%. Penelitian [8] menyatakan bahwa
35% perawat merasa kurang yakin bahwa
format  pelaporan insiden  dijaga
kerahasiannya. Menurut asumsi peneliti,
reaksi memiliki nilai tertinggi dikarenakan
perawat memiliki banyak pekerjaan dalam
melakukan asuhan keperawatan sehingga
tidak ingat untuk melakukan pelaporan IKP
dan tidak menyadari jika telah melakukan
kesalahan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara persepsi dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian [8]
yang mengatakan terdapat hubungan
antara persepsi dengan pelaporan insiden
keselamatan pasien. Menurut asumsi
peneliti, persepsi dapat ditingkatkan
dengan adanya dukungan rekan kerja dan
lingkungan pekerjaan dalam melaporkan
insiden keselamatan pasien dengan tidak
memberikan hukuman kepada perawat
dan melakukan budaya saling
menyalahkan.
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Hubungan Motivasi dengan Pelaporan
Insiden Keselamatan Pasien di Rawat
Inap RSD Idaman Kota Banjarbaru

Penelitian menunjukan bahwa hampir
seluruh responden (80,5%) memiliki
motivasi baik. Hampir seluruh responden
(92,2%) mempunyai motivasi baik dalam
parameter kebutuhan akan afilasi dan
kebutuhan akan kekuasaan. Penelitian [15]
menjelaskan bahwa responden dengan
kebutuhan afilasi yang tinggi cenderung
berhasil dalam pekerjaan yang
membutuhkan banyak interaksi sosial.
Teori McClleland menjelaskan bahwa
responden dengan kebutuhan kekuasaan
yang tinggi cenderung berperilaku lebih
tegas, atau responden dengan kebutuhan
kekuasaan yang  tinggi  mayoritas
menunjukkan  perilaku agresif dan
mendominasi  [15].  Sebagian  kecil
responden (32%) mempunyai motivasi
kurang baik dalam parameter kebutuhan
untuk  berprestasi. Penelitian [8]
menyebutkan bahwa 34,3% responden
tidak merasa bangga dengan prestasi yang
sudah dicapai khususnya dalam melakukan
pelaporan insiden keselamatan pasien.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Penelitian ini sejalan dengan teori Mc
Clelland yang menjelaskan jika motivasi
memiliki pengaruh terhadap performa
seseorang [16]. Hal ini sejalan dengan teori
Gibson yang menyatakan bahwa seseorang
yang mempunyai motivasi tinggi adalah
kontributor signifikan dalam melakukan
kinerja lebih tinggi (Gibson,2001). Namun,
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan [17] yang
menyebutkan bahwa motivasi tidak
memiliki hubungan dengan pelaporan
insiden keselamatan pasien dengan nilai p-
value 0,701.

Menurut asumsi peneliti, motivasi yang
baik dari perawat dapat membuat perawat
semakin baik dalam melakukan pelaporan
insiden Kkeselamatan pasien Kkarena
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mengutamakan  keselamatan  pasien.
Motivasi dapat disebabkan oleh perasaan
bangga dengan prestasi yang sudah dicapai
dalam melakukan pelaporan dan adanya
support dari kepala ruangan serta teman
sejawat untuk melakukan pelaporan IKP
sehingga motivasinya akan meningkat
untuk melakukan pelaporan IKP.

Hubungan Kepemimpinan dengan
Pelaporan Insiden Keselamatan Pasien
di Rawat Inap RSD Idaman Kota
Banjarbaru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden (75,8%)
memiliki kepemimpinan baik. Penelitian
menunjukan sebagian kecil perawat
kurang baik dalam melakukan pelaporan
IKP mempunyai kepemimpinan baik
(48,5%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian [18] yang mengatakan perawat
lebih  suka  melaporkan  kesalahan
pengobatan kepada dokter daripada Tim
Keselamatan Pasien di Rumah Sakit
dikarenakan perawat memiliki keinginan
untuk menyelesaikan masalah secara lokal
dan secepat mungkin untuk mencegah
bahaya pada pasien, sehingga mereka
mencoba menangani insiden tersebut di
tingkat tim. Namun, penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian [8] yang
menyebutkan  bahwa  kepemimpinan
sangat berpengaruh dengan kinerja
perawat dalam melakukan pelaporan IKP.

Hampir seluruh  perawat (96,1%.)
mempunyai kepemimpinan baik dalam
parameter  tugas. Penelitian [19]
menjelaskan bahwa tugas merupakan
kombinasi dari efisiensi dan efektifitas
dalam melaksanakan tugas pekerjaan inti.
Menurut peneliti, tugas dan tujuan yang
diselesaikan oleh perawat ruangan harus
diberitahukan secara jelas oleh kepala
ruangan, misalnya dalam melakukan
pelaporan insiden keselamatan pasien
karena tugas ini berkaitan dengan inti
pekerjaan dan tanggung jawab dari
seorang tenaga kesehatan.
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Sangat sedikit dari jumlah perawat
(19,5%) yang mempunyai kepemimpinan
kurang baik. Menurut penelitian [20]
perawat dengan sikap kurang baik tidak
menunjukan kesiapan dalam pelaksanaan
keselamatan pasien. Menurut peneliti,
sikap yang ditunjukkan kepala ruangan
kepada perawat pelaksana dan Perawat
Penanggung Jawab Asuhan (PPJA) sangat
penting karena kepala ruangan dapat
menjadi seorang role model dan motivasi
bagi perawat pelaksana dalam
melaksanakan tugasnya dalam melakukan
pelaporan insiden pada pasien.

Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa
tidak  terdapat  hubungan antara
kepemimpinan dengan pelaporan insiden
keselamatan pasien. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian [21] menyebutkan
apabila seorang kepala ruangan hanya
berbicara bahwa pelaporan insiden
keselamatan pasien itu penting, namun
dirinya tidak melakukan pelaporan insiden
tersebut, maka perawat dapat menjadi
sinis dan tidak percaya pada dedikasi
kepala ruangan sehingga dapat berdampak
negatif pada perilaku keselamatan dan
pelaporan IKP. Penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan
oleh [22] yang menyebutkan terdapat
hubungan antara kepemimpinan dengan
pelaporan insiden keselamatan pasien.
Penelitian Gunawan sejalan dengan teori
Gibson yang menjelaskan jika Leader
Member Exchange memiliki pengaruh
secara positif terhadap anggotanya serta
lebih menekankan asumsi persepsi
pimpinan dari anggotanya akan
mempengaruhi perilaku pemimpin yang
pada akhirnya perilaku pemimpin juga
akan mempengaruhi bawahannya [8].
Penelitian [17] menyebutkan umpan balik,
pelatihan yang baik, dan reward/imbalan
akan mempengaruhi kinerja perawat
dalam melakukan pelaporan insiden
keselamatan pasien. Menurut asumsi
peneliti tidak ada hubungan antara
kepemimpinan dengan pelaporan insiden
keselamatan pasien dikarenakan ideal diri
setiap responden dalam menganallisis
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kepemimpinan kepala ruangan berbeda
sehingga bisa mempengaruhi persepsi
dalam pengisian kuesioner. Selain itu
setiap kepala ruangan atau pemimpin di
ruang rawat inap memiliki cara yang
berbeda untuk mengatur dan
mengarahkan anggotanya.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukan bahwa
setengah dari responden melakukan

pelaporan insiden keselamatan dengan
baik dan setengah dari responden lainnya
kurang baik dalam melakukan pelaporan
insiden Kkeselamatan pasien. Penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan
antara persepsi dan motivasi terhadap
pelaporan insiden keselamatan pasien dan
tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin, lama Kkerja, pendidikan, dan
kepemimpinan terhadap pelaporan insiden
keselamatan pasien di rawat inap RSD
Idaman Kota Banjarbaru. Diharapkan Tim
Keselamatan Pasien di Rumah Sakit
(TKPRS) dan pihak manajemen di rumah
sakit dapat melakukan  sosialisasi
mengenai  alur  pelaporan  insiden
keselamatan pasien serta membuat poster
yang ditunjukan bagi petugas kesehatan
terutama perawat. TKPRS juga dapat
melakukan sosialisasi kepada perawat
mengenai insiden keselamatan pasien
untuk meningkatkan pengetahuan perawat
agar pelaporan insiden keselamatan pasien
semakin baik.
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